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RINGKASAN

“Peluang dan Tantangan Indonesia Terhadap ASEAN Multilateral
Agreement On Air Services 2009 (ASEAN Open Sky Policy)”; Brillian Budi Nurani,
090910101066; 2014; 117 halaman; Jurusan Ilmu Hubungan Internasional Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jember.

ASEAN Multilateral Agreement On Air Services atau sering disebut dengan
ASEAN Open Sky, merupakan suatu perjanjian antar seluruh anggota ASEAN
mengenai lalu lintas udara. Tujuan dari digagasnya open sky adalah untuk
meliberalisasi lalu lintas udara secara penuh. Sebagai negara dengan bandar udara
paling banyak diantara seluruh anggota ASEAN, Indonesia merasa perlu menimbang
kembali rencana untuk menandatangani ratifikasi open sky pada tahun 2015 nanti.
Singapura sebagai negara penggagas open sky, hanya memiliki satu bandara
Internasional. Kondisi ini sangat bertolak belakang dengan Indonesia yang memiliki
jumlah total 26 bandara internasional. Oleh karena itu, Pemerintah Indonesia untuk
sementara memutuskan hanya membuka 5 bandara yaitu, bandara Soekarno-Hatta di
Jakarta, bandara Kuala Namu di Medan, Bandara Juanda di Surabaya, bandara
Ngurah Rai di Denpasar, bandara Sultan Hasanuddin di Makassar.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui apa saja peluang dan
tantangan yang didapat oleh negara Indonesia setelah menyetujui open sky pada tahun
2010. Metode yang penulis gunakan adalah deskriptif kualitatif, yang terbagi dalam
metode pengumpulan data dan metode analisis data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam segi ekonomi peluang yang
didapat Indonesia adalah beberapa sektor yang ikut naik karena aktifitas perdagangan
secara otomatis mengalami peningkatan. Sektor yang mengalami peningkatan
tersebut diantaranya asuransi, bahan bakar, pariwisata dan sektor perniagaan. Selain
itu, dari segi sosial, peluang yang didapat Indonesia yaitu kapabilitas sumber daya
manusia yang semakin naik karena terpacu oleh para pesaing asing. Tantangan yang
didapat yaitu, perbaikan dan penambahan kapasitas sektor infrastruktur bandara,
operator penerbangan, sumber daya manusia serta pembangunan dan perbaikan
sekolah-sekolah penerbangan.
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